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Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk memaparkan komponen representasi internal. Terdapat dua
komponen penting pada representasi internal yaitu distorsi dan abstraksi. Dalam tulisan ini
ditunjukkan bagaimana penghapusan sebuah realita yang terjadi pada proses abstraksi dan
bagaimana memutuskan sebuah distorsi dalam sebuah proses berpikir spasial. Terdapat dua jenis
abstraksi yaitu abstraksi material dan abstraksi sebagai proses omission (penghapusan).Tugas
pemecahan masalah geometri diberikan untuk mendeskripsikan bagaimana siswa sekolah dasar
melakukan proses abstraksi dan distorsi pada sebuah reprentasi internal.

Kata kunci:Representasi Internal, Distorsi, Abstraksi, Berpikir Spasial

PENDAHULUAN
Berpikir spasial mempunyai penting di berbagai displin ilmu dan pengaplikasiannya

seperti radiologi yang mengintepretasikan hasil cek-up dalam gambar X-ray, Global
Positioning System (GPS) yang merupakan representasi rekam satelit bumi dan sebagainya.
Gambar berikut merupakan contoh gambar kubus yang disusun sedemikian hingga oleh
dibuat oleh seorang arsitektur dengan menggunakan program gambar solidwork.

Gambar 1. Susunan Kubus
Gambar tersebut merupakan gambar tiga dimensi yang disajikan dalam gambar 2 dimensi.
Untuk merancang gambar tersebut diperlukan kemampuan spasial. Berpikir spasial seseorang
dapat diukur melalui tes kemampuan spasial. Alasan tersebut mendasari materi  geometri
ruang diajarkan sejak SD.

Secara sederhana, berpikir spasial merupakan berpikir keruangan (spatial) yang
menerapkan aspek eksplorasi dan pemahaman. Berpikir spasial digunakan untuk untuk
mengkomunikasikan tentang posisi, hubungan antara objek-objek spasial, memberi dan
menerima arah dan membayangkan mengubah tempat, posisi atau ukuran suatu bentuk
objek spasial. Terdapat 4 komponen utama yang membangun berpikir spasial yaitu
representasi internal spasial, representasi eksternal spasial, transformasi representasi  objek
spasial dan proses penalaran spasial. Objek spasial diperlukan dalam proses representasi.
Terdapat dua jenis representasi yaitu representasi internal dan representasi eksternal
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(Janvier, 1987; Goldin, 1998; Traversky, 2002, NRC, 2010). Internal Representation are mental
constructs that the individuals develop though their interactions with and reflections upon the
external representation (Goldin, 1998). Lebih lanjut (Goldin & Janifer 1998, p.3) berpendapat
bahwa Internal representations are defined as individual cognitive configuration inferred from
human behavior describing some aspect of the process of mathematical thinking and problem
solving Artinya, Represetasi internal adalah konstruksi mental yang dikembangkan seseorang
dengan melalui interaksi-interaksi dan refeleksi pada representasi eksternal. Representasi
internal merupakan bentuk pendapat dari kebiasaan seseorang mendeskripsikan aspek-aspek
dari proses pemikiran matematik dan pemecahan masalah. Proses representasi internal
diawali dari aktivitas panca indra kita dalam menangkap suatu objek spasial, yang selanjutnya
dikodekan, kode-kode tersebut dikirim ke otak dan menghasilkan persepsi yaitu intepretasi
informasi sensorik dari objek spasial yang kita indra. Aktivitas pengkodean digunakan untuk
mengindentifikasi karakteristik-karakteristik struktural dari suatu objek spasial. Menurut NRC
(2010:  41) proses pengkodean meliputi: membedakan bangun datar, mengenali bentuk baik
bentuk garis maupun susunan internal, mengevaluasi ukuran, membedakan tekstur,
mengenali warna dan menentukan atribut lainnya. Terdapat abstraksi dan idealisasi pada
proses pengkodean tersebut. Abstraksi dibedakan menjadi dua yaitu abstraksi sebagai proses
dan abstraksi sebagai produk. Abstraksi dipandang sebagai sebuah proses karena
mengangkat ciri-ciri atau karakteristik suatu objek spasial dan menyisihkan ciri-ciri atau
karakteristik yang tidak relevan. Abstraksi merupakan proses mental spesifik membentuk ide-
ide baru atau konsepsi-konsepsi dengan menggunakan objek atau ide-ide spasial dan
menghapus karakterstik atau ciri-ciri yang tidak relevan. Abstraksi membentuk ide dengan
cara menggambarkan atau menghubungkan ciri-ciri atau karakteristik ke suatu kelompok
khusus dari objek-objek spasial. Perbedaan objek abstrak dan konkrit harus dijelaskan melalui
referensi proses psikologi dari abstraksi. Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa sebuah
objek adalah abstrak jika terbentuk dari sebuah ide abstrak, sebuah ide dibentuk melalui
abstraksi. Jadi, abstraksi dipandang sebagai suatu produk jika terbentuk  sebuah ide abstrak
dari proses abstraksi. Distori merupakan hasil dari abstraksi atau idealisasi, karena abstraksi
memuat penghapusan bagian dari sistem  dan idealisasi memuat ketidakbenaran (falsehood)
dari suatu sistem. Saat melakukan abstraksi kita tidak dapat mengatakan semua kebenaran
yang ada pada objek yang kita abstraksikan, sedangkan pada idealisasi kita menambahkan
suatu informasi yang tidak termuat dalam objek tersebut.

PEMBAHASAN
Subjek penelitian yang dibahas dalam tulisan ini adalah siswa  perempuan visual kelas

5 SD berkemampuan sedang. Materi yang digunakan adalah materi kubus. Berikut adalah
indikator yang digunakan untuk mendeskripsikan representasi internal subjek.

Tabel 1. Indikator Representasi Internal
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Subjek diberi tugas masalah geometri yang mentransformasi gambar objek 2 dimensi ke
gambar 3 dimensi sebagai berikut.

Reyhan ingin membuat sebuah model kubus  berdasarkan jaring-jaring kubus berikut ini.

Bantulah Reyhan untuk memilih gambar model kubus yang mungkin di bawah ini sesuai
dengan gambar jaring-jaring kubus di atas. Lingkari gambar kubus di bawah ini yang
menurutmu sesuai dengan jaring-jaring di atas

A B C

D E F

Tuliskan langkah-langkahnya menurutmu untuk menentukan jumlah titik disetiap sisi yang
tidak tampak.!
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Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data tertulis dan data hasil wawancara.
Terdapat 4 uji kredibilitas data yang digunakan yaitu Empat uji keabsahan data yaitu uji
kredibiltas (validitas internal), uji dependibilitas (reliabilitas), uji konfirmabiltas (ojektivitas)
dan uji transferabilitas.

HASIL PENELITIAN
Subjek membayangkan mengubah jaring-jaring kubus menjadi kubus dengan cara

melipatnya (SVPM202), (SVPM204), (SVPM206), (SVPM207), (SVPM210), (SVPM214),
(SVPM215), (SVPM216), (SVPM217). Subjek membayangkan membentuk kubus dengan sisi
seperti pada sketsa kubus (SVPM204). Persepsi diawali saat subjek menangkap gambar kubus
dan jaring-jaring kubus pada lembar tugas masalah geometri. Persepsi terjadi saat subjek
menangkap gambar kubus dan jaring-jaring kubus pada lembar tugas, kemudian mengamati
kedua gambar tersebut, dan memindai dengan menggunakan jarinya, kemudian subjek
menyimpan informasi yang diperoleh. Subyek mengkodekan informasi yaitu subjek megenali
unsur-unsur kedua gambar, hal ini dapat dilihat melalui aktivitas subjek saat membuat sketsa
jaring-jaring kubus dan kubus kemudian menandainya kesesuaian dari kedua gambar
tersebut.  Selanjutnya subjek  menyimpan  kode tersebut dalam memorinya. Proses ini tidak
dapat diamati namun proses pengkodean selanjutnya dapat diindentifikasi melalui aktifitas
subjek dalam memberi kode dalam setiap langkah dalam menandai kubus. Subjek
menyatakan kembali gambar kubus dan gambar jaring-jaring kubus dalam sebuah sketsa pada
lembar jawaban. Subjek menandai dengan kode angka untuk urutan langkah yang digunakan
dan menandai dengan arah untuk setiap pasangan sisi yang seletak dengan pasangan persegi
pada jaring-jaring kubus. Subjek melakukan abstraksi dengan cara menyatakan sisi kubus dan
persegi pada jaring-jaring kubus yang seletak dengan menggunakan kode yang sama
kemudian dengan menggunakan karateristik tersebut untuk mengubah jaring-jaring kubus
menjadi kubus bayangan dengan cara melipatnya. Proses mengubah jaring-jaring kubus
menjadi kubus bayangan dengan cara melipatnya hanya terjadi pada pikiran subjek. Kubus
bayangan dijadikan sebagai acuan untuk menemukan gambar kubus baru pada option yang
telah disediakan. Terdapat abstraksi yang dilakukan subjek yaitu menggunakan karateristik
yang dimiliki oleh kubus bayangan dan kubus pada gambar untuk memilih kubus baru yang
terdapat pada option yang disediakan. Tidak terdapat distorsi dalam aktivitas ini karena
subjek menggambar sketsa kubus dan jaring-jaring kubus dengan memetakan setiap sisi
dengan persegi pada jaring-jaring sehingga diperoleh pasangan sisi dan pasangan titik. Subjek
menggunakan sketsa gambar sebagai media bantu untuk membayangkan mengubah bentuk
jaring-jaring kubus menjadi kubus, proses membayangkan yang terjadi pada pikiran subjek
menunjukkan terdapat representasi internal yang telah dilakukan oleh subjek.

Subjek memanipulasi sketsa gambar jaring-jaring kubus dan sketsa gambar kubus yang
telah dibuatnya dengan cara membayangkan melipat dan mencocokkan kesesuaian letak
untuk mendapatkan pasangan titik dan pasangan sisi (SVPM202), (SVPM204), (SVPM206),
(SVPM207). Persepsi terjadi saat subjek menangkap gambar kubus dan gambar jaring-jaring
kubus pada lembar tugas. Subjek menyimpan informasi, hal ini dapat diketahui saat subjek
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menyatakan gambar jaring-jaring kubus dan gambar kubus dalam sebuah sketsa pada lembar
tugas masalah geometri. ubjek menandai dengan kode angka untuk urutan langkah yang
digunakan dan menandai dengan arah untuk setiap pasangan sisi yang seletak dengan
pasangan persegi pada jaring-jaring kubus. Subjek melakukan abstraksi dengan cara
menyatakan sisi kubus dan persegi pada jaring-jaring kubus yang seletak dengan
menggunakan kode yang sama kemudian dengan menggunakan karateristik tersebut untuk
mengubah jaring-jaring kubus menjadi kubus bayangan dengan cara melipatnya. Proses
mengubah jaring-jaring kubus menjadi kubus bayangan dengan cara melipatnya hanya terjadi
pada pikiran subjek. Tidak terdapat distorsi dalam aktivitas ini karena subjek menggambar
sketsa kubus dan jaring-jaring kubus dengan memetakan setiap sisi dengan persegi pada
jaring-jaring sehingga diperoleh pasangan sisi dan pasangan titik. Subjek mengetahui terdapat
hubungan antara jaring-jaring kubus hal ini dapat diidentifikasi melalui  aktivitas subjek dalam
menghubungkan komponen-komponen jaring-jaring-jaring kubus yang seletak dengan sisi-
sisi kubus dengan menggunakan anak panah.

Subjek membayangkan memanipulasi sketsa kubus untuk menentukan sumbu putar.
(SVPM212), (SVPM213), (SVPM214), (SVPM215) (SVPM216), (SVPM217). Subjek menyatakan
perputaran kubus yang dilakukan dalam sebuah skestsa, distorsi terjadi saat subjek salah
dalam menentukan arah pergerakan kubus lama sehingga membutuhkan beberapa kali
membuat sketsa untuk mendapatkan kubus. Subjek membayangkan memutar kubus dengan
menggunakan acuan gambar sketsa kubus untuk memperoleh kubus baru. Abstraksi terjadi
saat subjek membandingkan unsur-unsur kubus lama dan kubus baru, kubus baru yang
mempunyai karakteristik sama dengan kubus lama akan dipilih oleh subjek. Hal ini
menunjukkan subjek melakukan represetasi internal dalam pikiran subjek.

Subjek menentukan hubungan antara dua kubus dengan sketsa kubus dengan cara
membayangkan memutar sketsa kubus dengan menggunakan sumbu putar. (SVPM212),
(SVPM213), (SVPM214), (SVPM215) (SVPM216), (SVPM217). Persepsi berawal dari saat
subjek menangkap gambar kubus dan gambar jaring-jaring kubus pada lembar tugas. Subjek
menyimpan informasi, hal ini dapat diketahui saat subjek menyatakan gambar jaring-jaring
kubus dan gambar kubus dalam sebuah sketsa pada lembar tugas masalah geometri. Subjek
menyatakan perputaran kubus yang dilakukan dalam sebuah skestsa, menggambarkan
sumbu putar, besarnya arah perputaran dan arah perputaran. Terdapat distorsi dalam
menentukan sumbu putar dan arah perputaran kubus, hal ini dapat diketahui saat subjek
menghapus sumbu putar, dan anak panah yang menunjukkan arah perputaran kubus pada
sketsa gambar kubus. Subjek  membayangkan memutar kubus dalam pikirannya dengan
menggunakan sumbu putar yang telah dipilih. Hal ini menunjukkan representasi internal yang
dilakukan oleh subjek.

Subjek diam sejenak dan mengamati gambar kubus dan jaring-jaring kubus sebelum
menjawab pertanyaan yang disertai dengan menunjuk gambar pada lembar tugas (SVPM20)
(SVPM200). Sikap diam sejenak mengindikasikan terdapat aktifitas berpikir yang dilakukan
subjek, subjek berpikir sebelum menjawab pertanyaan. Hal ini menunjukkan hasil
pengamatan yang menunjukkan sikap subjek saat melakukan proses representasi internal
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SIMPULAN
Subjek mengawali persepsi mendeteksi objek spasial dengan menggunakan panca

indranya, subjek mengkodekan informasi spasial  yang ditangkap melalui indranya hingga
terbentuk persepsi. Dalam proses pengkodean terdapat aktifitas mental yaitu abstraksi dan
distorsi. Distorsi merupakan hasil dari abstraksi, karena dalam sebuah abstraksi terdapat
penghapusan (Omitted) karakteristik, sehingga karakteristik total dari suatu objek spasial
tidak digambarkan secara utuh. Sebenarnya, informasi yang dihapus tersebut tidak benar-
benar hilang dari memori namun informasi tersebut disisihkan hingga suatu saat informasi itu
diperlukan dan dapat dipanggil kembali. Hasil pembahasan representasi internal pada tulisan
ini terbatas pada aktivitas yang dapat diamati dan deskripsikan secara logis berdasarkan teori
yang ada. Studi yang membahas secara khusus tentang proses berpikir spasial dapat dilacak
dengan menggunakan alat pelacak mandiri yang digunakan dalam studi-studi neorologis
seprti MRI dan PET.
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